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DARI REDAKSI

Jurnal Sintesis volume 11, nomor 2, Oklober
2017 ini menyajikan lima artikel. Menurat
isinya, lima arbikel itu terdiri atas 1 artikel
berisi hasil penelitian karya sastra dan 4
artikel merupakan hasil penelitian tentang
bahasa.

Artikel pertama yang berjudul " Impala-
impala Hindia Imperial Jathee dalam Perspektif
Poskolonial Homi K. Bhabha" ditulis oleh
Yoseph Yapi Taum. Artikel ini membahas
persoalan postkolonialisme pada novel Impala-
impaln Hindin karya Imperial Jathee menurut
perspektif Homi K. Bhabha, Hasil kajian
menunjukkan bahwa Novel Impala-Impala
Hindin merupakan sebuah karyva vang
bercerita tentang situasi kolonial Belanda di
Hindia Belanda pada masa dua pulub tahun,
Studi ini membuktikan bahwa novel ini
memberikan ruang ambang, ruang liminal,
ruang ketiga tempat isu-issu kolonial bertemu
dan bernegosiasi, Novel ini mengungkapkan
keempat persoalan yang dikemukakan
Bhabha: stereotipe, ambivalensi, mimikri, dan
hibriditas. :

Artikel kedua berjudul "Ketransitifan
Verba Denominatif dalam Konstruksi Kalimat
Bahasa Indonesia”. Artikel vang ditulis oleh
A, Danang Satriva ini mendeskripsikan cird
sintaktis verba denominatif (VDn) dalam
konstruksi kalimat bahasa Indonesia (bl), VDn
merupakan konstruksi verba turunan dari
nomina, sepertl cerifn > bercerita, rencana =
merencanakan, nasihaf>dinasihali, malam>
kemaloman, jerat>ferjeraf, dan sejenisnva,
Penelitian ini menemukan konstruksi Vn bl,
berdasarkan pemarkah kategorial dan
pemarkah fungsional, memiliki ketransitifan
vang dapat diklasifikasikan ke dalam (a)
intransitif, (b) transilif, dan (c) dwitransitif,

Artikel ketiga yang ditulis oleh Maria
Magdalena Sinta Wardani berfjudul “Manipulasi
Bahasa dalam Teror Kabar Bohong (Hoax)",
Artikel ini mendeskripsikan perangkat
manipulasi bahasa dalam teks kabar bohong.

Data berupa kabar bohong diperoleh dari
laman hftps i urnbackhoas.id, Pengumipulan
data dilakukan_sejak bulan November 2006
hingga bulan Maret 2017, Kabar boheng dapat
memuat berbagai isu, antara lain isu politis,
rasial, agamawi, bencana alam, kriminal, dan
kesehatan. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa manipulasi bahasa dapat berupa
manipulasi rasional dan manipulasi emetif,
Selain itu, ditemukan pula penggunaan
pungtuasi dan huraf kapital dalam teks kabar
bohong vang bertujuan untuk menonjelkan
bagian tertentu dalam teks dan sekaligus juga
memperkuat efek perlokusi dalam manipulasi
bahasa.

Artikel keempat vang betjucdul "Wacana
Iklan Televisi Rokok Djarum 76 Versi ‘Pengin
Eksis: Analisis Tanda menurut Roland
Barthes" ditulis oleh Clara Natalia Christina
Mitak. Tulisan ini membahas makna denolasi,
konotasi, dan mitos pada iklan televisi rokok
Darum 76 versi "pengin eksis”. Ada dua hal
vang dibahas, vaitu makna denotasi dan
konotasi pada iklan televisi rokok Djarum 76
versi "pengin eksis” berdasarkan tanda-tanda
visual dan verbalnya dan mitos di balik iklan
tersebut.

Artikel kelima yang berjudul " Register
dalam Dunia Penyiaran Radio” ditulis oleh
Lorensius Eko Sctiawan. Tulisan ini
membahas mengenai register dalam dunia
penyiaran radio dalam buku Broadeasfing
foaermalizm 2004, “Fhoik dan Komunikest Peryiar
“lewisi Radio MC 1995, dan sumber dalam
jaringan {online). Ada dua hal yang dibahas
dalam tulisan ind, vaitu bentuk register dan
medan makna dalam register dalam dunia
penyiaran radio. Penelitian ini menghasilkan
temuan sebagai berikut, Pertama, ditemukan
bentuk register berupa kata atau leksem vang
mencakup (1) bentuk register vang berupa
kata azal, (i) bentuk register yang berupa kata
berafiks, (i1i) bentuk register berupa serapan
vang sudah diadaptasi, (iv) bentuk register




yang berupa kependekan, (v) bentuk register
vang berupa kata majemuk, dan (vi) bentuk
register vang berupa frase. Kedua, medan
makna register dalam dunia penyiaran radio
mencakup (i) medan makna vang berupa
profesi, (ii) medan makna vang berupa alat,
(iii) medan makna vang berupa proscs
pelaksanaan, {iv) medan makna vang berupa
program siaran, (v) medan makna yang
berupa penggunaan teknik siaran, (vi) medan
makna yang berupa karakteristik radio, {vii)
medan makna vang berupa materi siaran,

{viii) medan makna yang berupa imbauan, {ix)

medan makna yang berupa kecakapan
penyiar, (x) medan makna vang berupa jenis

LAREFT mRiiR= L3

selombang radio, (x1) medan makna vang
berupa kelengkapan siaran, (xii) medan
makna vang berupa karakteristik media massa
pada radio, (xiif) medan makna vang berupa
karakberistik pendengar, {xiv) medan makna
vang berupa keunggulan radio, (xv) medan
makna yang berupa kelemahan radio.

Itulah gambaran ringkas kelima artikel
vang tersaji dalam Jurnal Sintesis edisi ini,
Semoga arlikel-artikel tersebul bermanfaal
bagi para pembaca. Selamat membaca.

Selamat membaca.
Redaktur
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ABSTRAK
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Jengrionalmemitibl kefransitifan vang dapat ditlesiiasiton ke dalam fa) inteansind () transi

dan o) ATl

Kata keneis  vorda demaminadil beteansiiGn, VDn tarsiif V0 cheitransieild VO inerassidif

1. PENGANTAR

Menutur bahasa Indonesia (bl} dapal
menggunakan verba derivagional schagai
predikat dalam kalimat vang diproduksi.
Sebagai contoh, meskipun pada tataran
konvensionalmengisi Tunesi sintaktis subjek
dan objek (Wijana, 1991b:1), nomina vang
diverbalizaci dapat mengsi fu'nEni: E‘.-mdil.u{.
Konstruksi verba derivasional dari nomina
dildenditkastkan ke dalam jenls konsiroksi
verba denominatif (VDn) yangdapat berwujud

saporticonteh nomor (1) campad (5) berilaat,

1) Adiknya, 81 BIUlUE, hanyva dapat bercerita
bahwa abangnya diajak secrang sopir
colt berwarnamerah yang ngebut ke
arah 1'u'l:.'|g;|'-'l-|.:'|.|-|H {h"f.anﬂnnurijnﬁr_x 1'|:I‘3I{1:|

(2)  Sudah lama Wagivo merencanakan
pengintaian  malam  seperli ini
(Mangunwijaya, 1996).

[3)  Setiap terlambat pulang, Mas Rus
dinasihatisampai semua ftetangga
mendengarnyva (hangunwijaya, 1996),

{4] Bopak dan Ibu kemalaman odi Ganjuran.

(5]  FKakinya terjerat tali rafia,

Verba-verba denominatif cenderung
digunakan secara produktif. Tada penelitian
bL\bﬂr:Lpﬂ Dnh-&lumn}ra, Rose flﬂ??nll 1‘]??11}.,
Famlan (1978), Sumarmno (1977), Suhandann
[Lasn; 1991), dan Wyana (1¥¥la)dicatat
beberapa contoh konstruksi VDo misalnya
mengaivd, menggembard, meadindingd, mongki,
dan peembuilui, Pada studi yang cirilis Nanyang
lechnological University Mulblingual Corpus
(20012}, dengan sampel terbatas, persentase
penggunaan kenstruksi VDno merapakan
sobosar 26,4% 12358 dari 473 kali
kemunculan penggunaan,

Secara  teoretis, VDn moerupakan
konstruksi gramatikal, Ketika berdistribusi

abaun




us
g4

Fli BSUCRIELNGE CPIERT BIR JWELGH BIRHE ™= INELTIRNIDEEEIRNE FETOH LACHIUITIIRH L) IR ixr

dalam konstruksi kalimat, VD memadukon
aspek morfnlogic sintakbs dan samanhbs
(Dixon, 2008; Dixon, 2010; Wijana, 2010).
Azprh wnnlolog iz mengaou pada Beoatil atau
wujud fisik dari VDn yang tersusun atas
morfem dan dapat menjadi bagian dari
konstruksi gramatikal pada tataran yang lebih
banpleks (Kataniba, 1993}, Aspek sematis
mengacy pada proposisi atau substansi makna
vang direpresentasikan cleh VDn (Chate,
1970). Aspek sintakts mengacy pada relasi-
relasi sintaktls vang dimunculkan konstruksi
YD ketikn r.m'_nﬁjai :I:'unﬁqu predikat. Secara
khusus, relasi fungsi tersebut merupakan
ketransitifan.

Ketika mengisi fungsi predikat,
konstriksi YDosenanliasa diseclai oleh
argumen-argumen,sebagaimana verba yang
mengisi lungsi predikat yang selalu disertai
oleh nomina yang menjadi argumen darinya
(Verhaar, 1996). Penyerloan  lerscebuot
merupakan perwujudan dar relasi antarfungsi
sintaktis minimal yang dapat mewujudkan
kahmat, Relas ifu bersumber pada sifabverba
itu semdiri (Kaswanti-Furwo, 198%:3). Sifat
verba dapal dijelaskan melalui konsep
ketrangitifan. Ketransitifan dipahami sebagai
"rocmtegory wsed an e groemebioe! analysis of
clausefsentence constructions, with particulay
reference B Hie verd's rclattoreslup o deperedent
elements of structure” (Crystal, 2008: 404).

Anahsis ketransibitan Vidn dilakukan
dengan memanfaatkan pemarkah kategorial
dan pemarkah fungsienal dari tiap realisasi
VDn dalam kalimat. Pemarkah kategorial
meripakan pemarkah movtologis (eorgiiiogiceal
markers) (Dixon dan Alkenvald, 2002:33].
Pemarkal kalegorial mencakupli jenis-jenis
afike yanp berkeconderungan menunjulilan
kipe ketransitifan VDn; in some languages
this distidefion  (of draunsitiinty) s
murkedmorphologivally (Crystal, 2008 494).
Pemarlioh FunEni.nnn.l n'u:rur.nu.[mn an..:rl-l.n]':
vang berwujud fungsi-fungsi sintaktis{marking
I:'_II care I??Eﬂmt’?ﬂﬁ} {Lhxon, LU L1Y).

Berdazarkan pemarkah kategorial dan
pemarkah fungsional, YDn bl memiliki
ketransitifan yang dapat diklasifikasikan ke
dalam {a) VInintransitif, (b) VDn transitif,

dan (¢} VDndwitransitif. Secara lengkap,
'|-u=l+'ig.= Llacifilrazt tarcalmt r]ig::jil-'a'n }ﬁm“la

bagman pembahasan,

2. TEORI

Shotaksls membabias (o) pengaturan dan
hubungan antara kata dengan kata, atau
dengan satuan-satuan yang lebih besar,
atau antara satnan-satuan vang lehih hesar ito
di dalam bahasa dan (b) subsistem bahasa
yang mencakup hal tersebut {gramaltika)
{Kridalaksana, 2009%: 223}, Dalam pembahasan
tersehnt. ketransitifan menjadi salah =ati
bagianpemerian ciri-cirl verba, Secara teoretis,
baik verba muni maupun verba lurunan,
memiliki ciri ketransitifan yang dapat dipilah
menjaci intransitif, transitif, dan dwitransitif.

Pertwma, intransibif, Intransitf merupakan
sifat dari verba yang menuntut kehadiran
satu argumen Efcbngni pendamping ketila
direalisasikan pada suatu konstruksi klausa,
Verba-verba intransitif merupakan verba
vang bervalensi satu. Verhaar (1996: 183)
menyebutkan verba yang mengisi predikat
menentukan nomina yang menjacli argumen-
argumennyva. Penentuan tersebut diatur dalam
slstem valensl sintaktis. Verba yvang bervalensi
aontu adalah intransitif, yang bervalensi dua
adalah transitif, dan yang bervalensi tiga
adalah ditransitit. {Heh Crystal (2008 507,
verba bervalensi satn disebut dengan istilah
moworalent ataw menadic, Conloh verba
deneminatif yang bervalensi satu misalnya
merokok (Mol une, THES: 306),

Kedua, transitif. Transitif merupakan
sifal darl verba vang menuntut kebhadiran dua
argumen  cebagal Fcndampinﬁ ketilka
direalisasikan pada suatu konstruksi klausa.
Secara teoretis, verba-verba transitit merupakan
verba vang bervalensi dua (Verhaar, 1996;
126}, Cryatal (2AHEENT monyobat vorba
bervalensi dua dengan istilah bivalent atau
dyadic. ATgUmen yang pertama mengist lungs:
zubjek danargumen vang kedua menglsi
fungsi objek. Kesatuan verba dan argumen
mutlak dalam kenstruke kalimat transibf,
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Kelign, dwitransitif. Dwitransitif
merupakan sifat dari verba yang menuntut
kehadiran tiga argumen sehagai pendamping
ketika direalisasikan pada suatu konstruksi
Kl Secama teoretis, verba=verba dwilvansilil
merupakan verba vang bervalenat Hga. Vierba
dengan valensi tiga dimarkahi dengan hadirnya
dua objek dalam konstruks: kahimatnya.
Crystal {2008: 5071 menvebut verba bervalensi
tiga dengan istilah trivelent. Konstruksi
kalimat dengan jenis itu biasa dikenali
dengan identitas kalimat ditransitit. Dalam
realisasinya, dua objek itu disebut sebagal
objek langsung dan objek tidak langsung
(Fridalalsana, 2000). Ada pula penyebutan
lain ataz realisasi itn, argumen pertama
sebagai subjek, argumen kedua sebagai objek,
dan argumen keliga sebagai objek kedua
(Verhaor, 1096 1824),

3. METODE

Penelitian ini dilakukan dalam tiga
tahapan, vaitu pengumpulan data.
penganalisisan data, dan penyajian hasil
analisis. Pertoma, pengumpulan data, Data
dalam penelitian ini berwujud kalimat
deklaratif yang herpredikat VDn. Kalimat
bersumber pada penggunaan bl baik secara
lisan maupun lertulis, Pengumpulan data
dilakukon dengon metode abocrvasi (simald)
dengan teknik sadap Dari sumber lizan,
tuturan vang mengandung kKonstrukst von
ditranskripsi dan disalin ulanyg pada lalsl
pengumpulan data. Dari sumber tertulis, datia
disalin ulang pada tabel pengumpulan data.
Pada tabel pengumpulan data, dilakukan
klasifikasi terhadap pemarkah kategorial,
Kegiatan pengecekan keabsahan data
dilaloakan dengan cara melakukan onfiemasi
kepada beberapa penutur bl. Konfirmasi
dilakukan dengan memanfaatkan pertanyaan
tentang kelaziman wujud kenstruksi dan
E"rnmnt“l:nl Lkonstrulei. Data data yang
ahzah dipakai untuk tahap penganalisisan.

Feiduwi, penganalisisan data, Umt
analisis adalah kalimal-kalimal dengan
konstruksi WDn scbagai pengisi fungsi
predikat. Penganalisisan dilakukan dengan

malona

menggunakan metode agih atau distribusional.
Tiap-tiap unit dianalizis pada tataran
fungainya. Selanjutnya, konstituen-konstituen
pengisi fungsi predikat dildentifikasi menjadi
morfem aliks dan morfemn dasar, Morfem-
morlem afiks kemudian dﬂ-:l:lﬂ-mpﬂ-kl-c.:'m L
dalam klazifikazi pemarkah kategorial.
Bersamaan dengan wdentifikas: tersebut,
dilakukan juga pemeriksaan kelengkapan
fungsi sintaktis. Berdasarkan pemeriksaan,
tiap-tiap kalimat dikelompokkan ke dalam
klasifikasi pemarkah tungsional.

Ketign, penvajian  hasil analisis.
Menyajian hasil analisis dilakukan dengan
mengpunaban toknil informal dan formal.
Melalu: teknik intormal, hasil analisis
diszjikan dalam kalimat-kalimat penjelazan.
Sementara itu, melalui tebnik formal, kaidah-
kaidah '|:'n5ui:-t1'.:| tenmtang ketransitifan
disajikan dalam tabel dan bagan seperti
disgjikan pada bagankalimat nomaor {20).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam konstruksi kalimat bahasa
Indonesia, sebagai verba turunan, konstruksi
W memiliki valensi lavaknyva verba murni.
Berkaitan dengan temuan tersebut.Verhaar
(1988h: 30} pernah menyatakan®overbs ure
analyze according to Hheir “valency™ in Predicate-
I|;:l!'m'- le:gumau! straecture Cryotal (2008 507}
jnga menamhbahkan "a felency gravimarpresents
T IROde! OF @ semtency COniIning a fundasenml
elewend (fypically, e verb) med o meonber of
dependent elements {varipusly referred fo as
argumients, expressions, camplenients or palents)
fse Rivmber aud E‘HPE 15 determined Ey' e
valency wliribuded o the verl” Secara Khusus,
berdasarkan pemarkah kategorial dan
funEginnn]n}rJ. Vin bahsea Indonoeia dapa[-
diklasifikasikan ke dalam tga jeras, yvaiku (2)
VDM Ineransie, (k) vVen wansitf, dan (¢) YDn
dwitransitif.

41 VUn Intransitif

Dalam konstruksi kalimat bahasa
Indonesia, VDn dapat muncul sebagai
komstruksi infransitif, Tnfrensifioe refereing fo o
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verk which cannet take @ direct object [Crystal,
2008 402 VT intrancitif dimarkahi secara
kategorial oleh sekurang-kurangnvalima
Lelazaliks dan scvara fungsivoal vlelr dua
tungsi sintaktis. Penjelasan lebih lanjut

disajikan pada bagian-bagian berikut.
411 Pemarhali Kalegwial VD0 Dntransitil

VD intransitif dimarkahi secara
kategorial oleh sekurang-kurangnvalima
belasafiks. Kelimabelas afiks yang terdird atas
Flrl:ﬁka-, kontiks, simulfiks, dan kembinasi
afike, Perfama, VDn intransitit berpemarkah
prefiks. Vin intransibf dimarkahi secara
kategorial oleh kurang lebih empatpola
prefiks, yaitufa) [fove(M)-] 1+ N 2V, ] seperti
dalam mengesng, (b} [[ber-] + N 3 V. Jseperti
dalamberkentee, () [fter-] + BN =2V seperti
dalamterkunci, dan (d) [{di-] + N = V_ |
seperli dalandidatie, Sebagai conlol, simaklal
I,'Il:,"TI_'IbiJ]'I.il:j-'ln kalimat (&) - (9] berikut ind,

(bl Karena lapar. 31 Manis mengeong.
(71 Kami berkemeja ketika mengajar.
i#) Data dapat terkunci secara otomatis.

i%  Kalimat-kalimat ini didata dalam kolom A

Konstituen mengeong, berkemejia, terkund,
dan didiete paca kalimat (8) (9] merupokan
VDn intransitif, Ketiga konstituen tersebut
sebagar nukleus pada I dan didampngt
arsumen vang direalisasikan oleh konstituen
si Maniz, kape, dafa, dan kalonab-kaltmat e
pada 5 Kemunculan konstituen pengisi
Sdisehahkan oleh {me{M])-|. [her-|, {ter-], dan
{di-| vang menderivasikan ngeony, kemern,
kunch, dan dete sebagal verba pengisi [ungsi
P, Apabila profike-profike toreobut dilocaphan,
*karena lapar, si Manis ngeong, *kami kemejn
Febikn engaiir, date depet Bunei seoaes ofomats,
dan “kelomd-kidime! i dwln delom kolom A,
konstrulsi (8], {7} (8], dan (9 menjads tidal
gramatikal.

Eedur, VU intransitif berpemarkah
konfiks, VD intransitif dimarkahi secara
kategorial oleh kurang lebih tigapola konfiks,
vaitu (a) [{ber-an] + N 3 V.| seperti dalam
heralnman, (b) |{ber-R-an] + N =V __| seperli

dalam bersahut sefmatan, dan (¢) [{ke an] + N
= V] sepert dalam keliijanan Sehagai
contoh, simaklah pembahasan kalimat (10) -
{12) Luesikut i,

{10y Para delegasi bersalaman sebelum
bertoko bersama,

(117 Murid-noaid bersabul-sabutan ketika
renjawab pertanyaan saya,

{12} Woro kehujanan di Kaliurang,

Konstitwen bersalanian, bersein-sakula,
dan keltwjaenan pada lealimat (1) (12}
merupakan VDn intransitif, Ketiga konstituen
tersebutsebaral nukleus pada P dan
didampingi argumen yang direalisasikan oleh
konstituen para Jm!::;ﬂ,ﬁ'_, peeerid-noerid,
danWprepada 5. Kemunculan konstituen
pengisi Sdisehahkan oleh {ber-anf, fher-lR-an],
dan {ke-an} vang menderivasikan salrm, sahut,
dan lujansebagal verba pengisi lungsi P.
Apabila konfiks konfiks tersebut dilesapkan,
*mara delegosi salom sebelum berfoto bersama,
“mrarid-murid sakut Rebika meniaal perlanaan
s, dan P fugue df Keltreny, konstrulksi
(109-(12} menjadi tidak gramatikal.

Kefiga, VD intransitif berpemarkah
simulfiks, VLN mtransitif dimarkabi secara
kategorial oleh sebuah pola simulfiks, yakni
[[]#28 > W ] seperti dalamvegrmepe, mbakse,
ngemisdan mbubur. Sebagal contoh simaklah
pembanasan kKahmat [13) benkut .

(13 Kelas B tidak ngampus hari ini.

Konstituen ngampus pada kalimat (13)
merupakan YDn intransitif. Konstituen
lersebul sebagal nukleus pada I dan
didampingi argumon yang direaliearikan olah
konstituen kelas B pada 5. Kemunculan
konstituen pengisi 5 disebabkan oleh (M-}
vang, menderivasikan kampas sebagai verba
pengivi fungei P Apabila simualfike tereobuat
dilesapkan, *kelns B tidak kampus hari i,
komstruks (13) menjadi tidak gramatikal,
Keempat, VDn intransitif berpemnarkab
kombinasi afiks. ¥Dn intransitif dimarkahi
spcara kategorial oleh sebuah pola simmlfiles,
vaitu (a) [|di-if + N = ¥ ] seperti dalam
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ditandad, (b) [[diper-} 1 N3V ] seperti dalam
diperisiri, [c} |[diper-kan}+ N & V] seperti
dalam diperdehatiare, (d) [{di-R] + N =2 V]
seperti dalam disunting-guning, (el libee-R) =
N = V| seperti dalam berlembar-tenthar, {f)
[[<di L]+ B > "rinrr] acperti dolam dikafakan,
dan {g) [[diper-i} + N 4 V] seperti dalam
dipersenpatar, Debagar contoh, simaklah
pembabasan kalimat (14) = (19 berikul o

(14) Bab II ditandai dengan lipatan kertas.

4.1.2 Pemarkah Fungsional VDn Intransitif

VUn intransifif dimarkaht secara
fungsional oleh fungsi sintaktissubjek (5) dan
predikat (['). Pada prinsipnya, apabila suatu
konstrubei kalimat ber VDo momiliki fungei
sintaktis vang hanya terdiri atas 5 dan I,
kalimat tersebut berkecenderungan berjenis
intransitil, Simaklah contoh kalimat (20)
berikuat,

[12) Ekeabsahan data masih diperdebatkan (20} baban har, penduduk desa inl merotan
dewan penguji. i hutan Badui Dalan.
HI'EI.II'I‘J.EII. Nukleus
Saban harl Penduduk dwia inl Merotun  di hutan Badui Dalaam
ey R FPrep.
Pungsi  Eei. B P Eet.

(i)
{17)
(1)

Kertas digunting-gunting supaya
ndah ditempel.

Abstrak tesis ini tidak perlu berlembar-
lemhar

Syaral ujian dikatakan FPak Putu dalam
rapal kemarin.

Tentara perbatosan dipersenjatai dengan

senapan khusus.

1%

Konstituen ditendui, diperdebeiton,
digusiting-gunting, berlembar-lembar, dikatakan,
dan dipereonjotai pada kalimat (14) - {19)
merupakan VDn intransitil. Keenam konstituen
tersebut sebaga nuklees pada Fdan didampingl
argumen yvang direalisasikan oleh konstituen
bab I, keahsahan dnba, kertos, sbsfrak fesis iwi,
syaral wjior, dan fentars perhatasan pada 5.
Eemunculan konstituen penglsl sdisebabkan
wleh {eli-if, [dipes-, {diper-kang, {di-R}, [ber-R},
|di-kan), dan [diper-i] vang menderivasikan
tonda, debat, gunting, lembar, kafs, dan senfata
sebagan verba pengisi fungsi P. Apabila
konfiks-kontiks tersebut dilesapkan, “bulb 17
tandadengan Ipatan kertas, *keabsalan dafa mazh
dabat deen im:'uslr_;h'.. Hepytas SIEJ‘:IHH'H ENPL
mudah ditempel, “absfrak tesis im hidak perlu
lenibar, “syamr uitmn kaww Pak Pune delem rapee
kemarin, dan *fertara perbatazan senjate dengan
senapin Khisuz, konstrukei (14) - (19) menjadi
tidak gramatikal.

Fada kallmar (207, terdapat satu contoh
VDn intransitif, vaitu merotan. Konstituen
merotan terdiri atas dua pemadu ketransitifan,
vaitun mernten sebagai nukleus pada P dan
sebuah argumen vang direalisasikan oleh
konstituen penduduk  desa fmpada 5.
Kemunculan konstituen penduduk desa inidapat
diposisikan sebagai pemarkah dari VTn yang
mengist fungsi P Apabila konstituen pendudik
ez g dilesapkan, Ywerolon i Tueton Dadwr
Dalem, konstruksi kalimat menjadi tidak
tidak dapat

diidentifikasikan jenis ketransibfannya.

gramat ikal dan sweraton

4.2 VDn Transitif

Dalam konstruksi kalimat bahasa
Indonesia, VDo ﬂ-ﬂpﬂ'[ mumncul E-E'IJ-Eg-ﬂl
konstrukst transitif. VD0 transibf memilikidus
valensi sehingga mewajibkankehadiran dua
ATgIIMAN TFamarfine, with bawy core argumend
transitive subject amd transitive object (Dixon,
2000 119, "ansitive referring o o verl whick
can ke a direct objact (Crystal, 2008: 194),
Konetrulei VDn trancitifdimarkahi cocara
kategonal dan fungsional, “Tansitive perbs are
mirked (Bussmann, 19%9: 35). Femarkall
kategorial sekurang-kurangnya berupa tiga
kategori afiks danpemarkah fungsional berupa
tiga tungsi sintaktis.
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1.2.1 Pemarkah Kategorial VDn Transitif

Vhn  transitif dimarkahi  secara
bateginial ulels schwrag-kurangiya senbilan
afiks.Sembilan afiks tersebut terdiri atas
kategeori prefiks, konfiks, dan kombinasi
atiks, Perfama, VDn transitil berpemarkal
prefiks, ¥ Do transilll dimarkall secara
kategorial oleh sebuah pola prefiks, vakni
[{me(M)-} + N 2 V| | seperti dalam srengunci,
=imaklabh comtoh kalimat (213 berikut.

(21} Thu mcnpgunci pintu da.t'.!ur.

Konstitnen mengunci pada kalimat (21)
merupakan VDn transitif. Fonstituen
levsebulselagai nuklews pada ' dan
didampingi argumen yvang dircalisasikan oleh
konstituen iby pada 5 Kemuncalan konstituen
pengist 5 disebabkan oleh {me(N)-} vang
menderivasikan feect sebawsai verba peneisi
fungsi P. Apabila prefiks tersebut dilesaplan,
*tha kund pintu dapur, konstruksi (21) menjadi
tidak gramatikal.

Kedug, VD1 transitif berpemarkah
konfiks., WDn transitif dimarkahi secara
kategorial oleh sebuah pola konfiks, yakni
[|ber-kanj + N = ¥ | seperti dalam bergoorbm.
Simaklah contoh kalimat (22) berikut.

(22) Baik kelas A dan kelas B bergurukan
protesor [ingistik.

Konstituen bergurukan pada kalimat (22)
merupakan VDn transitif. Konstituen
tersphufsebagal nuklens pada F odan
didampingi argumen vang direalisasikan oleh
Ronstiluen Baik Relis A don kelos B pada 5.
Kemuneulan konstituen pengisi 8 dicebablan
oleh |me(N)-} vang menderivasikan gure
sebagal verba pengist fungsi P, Apabila prefiks
tersebut dilesapkan, *hek Reles A don keles B
grrw profecar legaistil, luonstrulesd {23 menjods
tidak gramatikal.

Retiga. VUM fransitil berpemarkah
kombinasi afiks. VDn transitif dimarkahi
secara kategorial oleh tujuh pola kombinasi
afike, yaitu (a) [[me{N}} + N = V ] seperti
dalam mmambuki, (b) |ime(N)-kan| + N 2V ]
seperti dalammengatabban, () [Imemper-] + N

=V | seperti dalam memperalat, {d} [{memper-
kan} + N =V | eapart dalam sreanperfanyakan,
() [{N-in} + N = ¥ | seperti dalam
nyeoser e, (0 [Jue(B0-E + W o= W ] sepenti
dalam memahat-mahat, dan (g) [[memper-i} +
N =V | seperti dalam mempermantral.

(23 Tu Far menumbukl kacang-kacang ind
sebelum menyambalnya.

(24) Sekretariat mengotakkan cinderamata
kelulusan.

23] Senior kantor ind memperalat karyawan
baru.

{28) Dewan penguji mempertanyakan
trraman penelitian o

(27) Adiknyva ngewarnain tembok.

{20 Made nremalal-nalual balu ind seliap Do,

(29) Pawang mempermantrai mercka dengan
doa khusus

Konstituen menumbuki, mengoinkiun,
memperalat, memperfanyakan, ngewarnain,
mentiahat-mahaf, dan mempermantrai pada
kalimat [23)-29) merupakan VDn transifif,
Eetujuh konstituen tersebut sebagai nukleus
pada P dan didampingi argumen vang
direalizazikan aleh konstituen Tu Par,
sekretaruat, semor kandor 1me dewnn pengup,
adiknya, Made, dan pawang pada 5.
Femunculan konstituen pengist S discbablan
oleh {me(M)-}, {me(lM)-kan}, [memper-},
fmemper-kang, {M-inf, {ma(M)-K}. dan
[memper-i} vang menderivasikan fumbauk,
ketak, alaf, tenye, warna, pahal, dan mantra
sebagai verba pengisi fungsi P. Apabila afiks-
atiks tersphut dilesapkan, Yo Mar funebuk
kncang-kacang ini sebelum menyambainw,
“setrelurinl folak cirders maln selulusan, “senior
kantor ini alat keryawean barw, *dowean penguji
taryn bewivan penelifion ini, Tedikaye warng
fephor, “Made pahat batid i selep hard, dan
*muwany manire mereki denggen doo khosos,
Lkonotrale: (233 [20) menjadi tidal Eranul:ﬂ-ml.

4.2.2 Pemarkah Fungsional VDn Transitif

Pemarkah funpgsional merupakan
markah vang berupa fungsi-fungsi sintaktis

vang wajib hadir ketika VDn mengisi
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predikat. Konstruksi VDn transitif dimarkahi
serara fungsional oleh tiga fungsi sintaktis.
ketiga fungsi tersebut adalah subjek ().
predikat (P}, dan objek (0). Pada prinsipnva,
apabila suatu konstruksi kalimat memiliki
kelanglapan fungel sintakbis yang maliputi G,
P, dan O, kalimat tersebut berkecenderungan
ekl pengist P vang berupa ¥VOm ransiif.
Simaklah contoh kalimat (30) berikut.

(3 La Ode menombak bahi hutan kemarin

kategori afiks danfungsional yang berupa
empat fungsi sintaktis.

4.3.1 Pemarkah Kategorial VDn
Dwitransitif

VDOn dwitransitif dimarkahi secara
kategonal oleh sekurang-kurangnya satu abiks,
vakni kombinasi aliks {me(N)-kan]. Pola vang
terwujud adalah [fme(MN)-kan] + N 3 V]
Simaklah contoh penjelasan kalimat (31)

50T, berikut.
Argumen Nukleus Avguinen
La Ode Meuwnbah Lealri liwidan b Lo e
Eatopori Pran. Fx FK
Fhirieai 2 i Kot

Fady kalimat (30), terdapat satu contoh
YD tronsitif, yaitu merorbal, Konsliluen
menonthak terdird atas tiga pemadu ketransitifan,
vaitu wrerrombek sebagai nukleus pada P,
sebuah argumen vang direalisasikan oleh
konatituen Lo Ode pada 5, dan sebuah
argumen yang direalisasikan oleh konstituen
fhi fuekin pada O, Kemunenlan konstituen Le
Odedan babd hetan dapat diposisikan sebagai
pemarkah darl VDu yang mengisi fungsi P.
Apabila konstituen Lo Ode dan babi hutan
dilesapkan, "menombak kemarin sore, konstruksi
kalimat menjadi tidak sramatikal dan
etk Lidak dapat diidentifikasikan jenis
ketranoitifannya.

.3 VUn Dwitransitit

Dalan kenstrubzl khalimal laliaaa
Indanesia, VD dapat muncal sebapai konstruksi
dwitransitif. Konstruksi tersebut terdin atas
VDn vang didampingi dengan tiza argumen.
Konstruksi tersebut dikenali scbagai perluasan
dari janis raneilil; cxdended Fransiize, with Peeg
core argunenfs, (this iz often referved fo as
‘itramsitive’) (Dixon, 2010:116), Verbs which take
o objecks are sometimes called ditransitive {Crystal,
2008: 404). Konstrulsi VDn dwitransitié
memiliki pemarkah vang dapat dipilah
menjadi kKategonal yang berupa sebuah

(31) Bibi menggambarkan adik pemandangan
praantai.

Konstituen menggambarkan pada kalimat
(31) merupakan VUn dwitransitit. Konstituen
tersebul terdird atas tiga pemadu ketransitifan,
vaitu mengeambarkan sebagai nukleus pada I,
sebuah argumen yang direalisasikan oleh
konstituen mibipada 5, adik pada {1, dan
pemimdangan pantal pada O2, Kemunculan tiga
konastituen pengisi 5, 01, dan 02 disebabban
oleh {me{N)-kan] vang menderivasikan gambar
srhagai verha ]'lt-'-ngii:'i FIIHEEj L8 A_Pal;ﬁ:i.].-..'q
konstituen menggambarkan dilesapkan, *hili
idid pemadusgon peniel, bonsiruks] kalimat
menjadi tidak gramatikal. Begitu pula apabila
markah {me{Nj-kan} dilesapkan, *hibi gembar
adik pemandangan pamtal, konstruksi menjadi
tidah gramatikal.

4.3.2 Pemarkah Fungsional VDn
Dwitransitif

Vhn dwitransitifl dimaihalil sevara
fungsional oleh fungsi sintaktissubjek (S),
I'JI'Hflkal‘ |:|"':I. nhiF'l'-.' tirlalk |.5mgl-'.r1r|E {ﬂi}, Aan
ubjek langsung (O2). Pada prinsipnyva, apabila
auatu konstowbsl halimal weeniliki Tungesi
gintaktis yang meliputi 5, P, 01, dan O2
kalimat tersebut berkerenderungan memiliki
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pengisi PP yang berupa VWD dwintransitif.
Simaklah contoh kalimat {32 herikut.

(22) Paman meowabatkan Adhi selual celicl

5  KESIMPULAN

Bagian ini menutup seluruh pembahasan
Leatlasg, kobianmibilon v b dlesmonivna Lil Jealenn

klasik. lonstruksi kalimat baheasa Indenesia. Secara
;‘Lrg‘uman—l Nukleus Argumen-2 Argumen-3
Faman memabhatlkan Adhi sehunh relief klnsik
Kategori M W Pran. FN
Funysi 3 P 1 0z

Pada kalimat (3], tordapat eatu contoh
VI dwitransitif, yaitu memahatom. Konstituen
mematatkan terdiri atas empat pemadu
elransilifan, vailu menedinifor sebagal nukleos
'F\-:l.d.n P, sebuah argumen yang dircalisostlan
oleh konstituen paman pada S, Adhi pada O1,
dan setyain relief Rinsik pada 2, Kemunculan
ketiga fungsi, 5, 01, dan O, dapat diposisikan
sebagai pemarkah dari VDn vang mengisi
fungs=i P. Apabila konstituen, pada posisi 5
misalnya, pamian dilesaphkan, *meshatian Adhi
sebeain relief Masik, konstruksi kalimat menjadi
Hdak gramatikal dan mowhaban tdak dapat
diidentifikasikan jenis ketransitifannya.
Begitu pula apabila berturnt-turut pengisi
fungsi 1 dan OZ dilesapkan, *pamaen
memahatkan sebual reliefl Kasik dan *paman
memalinikan Adhi, konetrakel kalimat (30
menjadi Hidak gramatikal
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